
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

 

1. Besaran tegangan rata-rata flashover di permukaan isolator keramik 20 kV 

pada  kondisi bersih kering,  untuk tipe pin adalah 62,3 kV, tipe post  

80,97 kV, dan tipe pin post 76,24 kV, sedangkan pada kondisi bersih 

basah,  untuk tipe pin 38,57 kV, tipe post 76,78 kV, dan  tipe pin post 

63,67 kV. 

 

2. Besaran tegangan rata-rata flashover di permukaan isolator keramik 20 kV 

pada  kondisi kering terkontaminasi,  untuk tipe pin adalah 25,47 kV, tipe 

post  47,12 kV, dan tipe pin post 50,44 kV, sedangkan pada kondisi basah 

terkontaminasi,  untuk tipe pin 38,57 kV, tipe post 76,78 kV, dan  tipe pin 

post 63,67 kV. 

 

 

3. Besaran rata-rata arus bocor di permukaan isolator keramik 20 kV pada  

kondisi bersih kering,  untuk tipe pin adalah 0,025 mA, tipe post         

0,011 mA, dan tipe pin post 0,008 mA sedangkan pada kondisi bersih 

basah,  untuk tipe pin 0,131 mA, tipe post 0,012 mA, dan  tipe pin post 

0,010 mA 

 

4. Besaran rata-rata arus bocor di permukaan isolator keramik 20 kV pada  

kondisi kering terkontaminasi,  untuk tipe pin adalah 0,047 mA, tipe post  

0,010 mA, dan tipe pin post 0,051 mA, sedangkan pada kondisi basah 

terkontaminasi,  untuk tipe pin 0,087 mA, tipe post 0,043 mA, dan  tipe 

pin post 0,318 mA. 

 

 

 



5.2 SARAN 

1. Untuk mendapatkan kinerja isolator yang lebih baik untuk setiap jaringan 

tegangan menegah 20 kV yang berada dekat dengan daerah pesisir pantai 

dengan tingkat polusi tinggi, perlu penggunaan isolator dengan profil 

isolator yang terlindung atau penggunaan isolator berbahan polimer. 

 

2. Perlu penambahan jenis isolator uji khusunya berbahan polimer dan 

sampel polutan berasal dari tanah sekitar tiang jaringan tegangan 

menengah 20 kV yang berada dekat dengan daerah pesisir pantai agar 

diperoleh gambaran yang lebih akurat tentang pengaruh polutan terhadap 

kinerja isolator 20 kV. 

 

3. Perlu dilakukan pengembangan penelitian sejenis untuk menentukan 

besarnya tegangan flashover dan arus bocor dengan menggunakan polutan 

di kawasan lain serta divariasikan tingkat pemberian polutan  pada isolator 

yang diuji. 
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